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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dan atau
mahasiswa semester 7-8 Universitas Pendidikan Indonesia. Karakteristik
partisipan penelitian adalah partisipan berada pada rentang usia 20-24 tahun,
bersedia mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir, bersedia mengisi skala
eksplorasi karir, serta belum pernah mengikuti pelatihan karir sebelumnya. Jumlah
partisipan sebanyak 40 orang, yang terdiri dari 20 orang kelompok kontrol dan 20
orang kelompok eksperimen. Pemilihan partisipan penelitian dilakukan secara
simple random, yaitu memilih setiap individu yang menjadi sampel secara acak

(Latipun, 2010).

B. Desain Penelitian

Latipun (2010: 57) mengatakan bahwa “Desain eksperimen merupakan
semua proses yang diperlukan dalam merencanakan dan melaksanakan suatu
eksperimen”. Penelitian ini termasuk dalam desain eksperimen murni (true
eksperimental design) dimana pengelompokan subjek dilakukan secara acak,
sehingga apabila jumlah subjek memenuhi syarat, secara metodologis semua
variabel luar terdistribusi secara merata pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penelitian ini menggunakan pre test post test control group design

(Shadish, dkk: 2002). Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Desain Eksperimen
KE 01 X O2
KK 0; - 0O,

Keterangan :
KE: kelompok eksperimen; KK: kelompok kontrol; O;: pre test; X: pelatihan
karir; dan O,: post test.

Sebelum diberikan pelatihan, dilakukan pre test terlebih dahulu kepada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pre test dilakukan dengan cara
memberikan kuisioner skala eksplorasi karir kepada partisipan penelitian. Hal ini
bertujuan untuk melihat eksplorasi karir mahasiswa tingkat akhir sebelum
diberikan perlakuan. Setelah itu diberikan perlakuan berupa pelatihan eksplorasi
karir kepada kelompok eksperimen. Post test diberikan satu minggu setelah
pelatihan tersebut berlangsung dengan tujuan untuk melihat apakah ada perbedaan
eksplorasi karir pada mahasiswa sebelum dan setelah diberikan pelatihan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi ancaman internal dalam
eksperimen antara lain:

1. ancaman seleksi, yaitu ancaman yang muncul karena kondisi
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen yang tidak setara,
sehingga perbedaan yang terukur setelah perlakuan diberikan
sebenarnya bukan perbedaan sebagai efek perlakuan yang diberikan,
namun karena perbedaan kondisi anggota kelompok kontrol dengan

kelompok eksperimen yang memang sudah ada sebelumnya (Azwar,
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1998). Ancaman seleksi diatasi melalui pemilihan subyek secara acak
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol;

2. ancaman kematangan, yaitu proses perubahan yang terjadi dalam diri
subyek eksperimen yang terjadi seiring dengan berjalannya waktu,
misalnya: karena lamanya waktu pelatihan menyebabkan subyek
menjadi lapar, lelah, dan bosan (Azwar, 1998). Ancaman kematangan
diatasi dengan membuat jadwal pelatihan dalam beberapa sesi dan
diberikan ice breaking pada setiap sesi;

3. ancaman sejarah, yaitu kejadian-kejadian khusus, selain perlakuan
eksperimen yang diberikan, yang terjadi di antara masa pengukuran
pertama dengan pengukuran berikutnya, yang akan mempengaruhi
hasil eksperimen (Azwar, 1998). Ancaman sejarah diatasi dengan cara

melakukan follow up dalam jeda waktu yang tidak terlalu lama.

C. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010: &), “pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dimana
pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen,
yang dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui

akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang diamati (Latipun, 2010).
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Statistik dalam penelitian ini termasuk dalam statistik inferensial. Syarat
untuk penggunaan teknik ini adalah data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi, serta teknik pengambilan sampel harus dilakukan secara acak
(Sugiyono, 2010).

Data pada penelitian ini termasuk dalam kategori data ordinal, yaitu jenis
data yang memiliki tingkatan nilai data. Namun, dalam uji analisis datanya
diasumsikan menjadi bentuk data interval. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Cohen dan Swerdilik (2001), bahwa untuk memudahkan proses perhitungan maka
data ordinal pada skala psikologis dapat diperlakukan sebagai data interval. Selain
itu, Guilford (lhsan, 2009) juga mengatakan bahwa sebuah data yang ordinal bisa
dianggap sebagai sebuah data yang interval jika distribusi datanya -normal.
Sehingga dalam pengolahan datanya, bisa dilakukan dengan statistik parametrik.

Selain mengacu pada dua pendapat ahli diatas, penelitian ini juga
memenuhi asumsi statistik parametrik, yaitu pengambilan sampel secara acak,
data berdistribusi normal, jumlah sampel lebih dari 30, dan jumlah subyek dalam

tiap kelompok tidak berbeda jauh (Widhiarso, 2009).

D. Definisi Operasional

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel pelatihan karir
sebagai variabel bebas dan variabel eksplorasi karir sebagai variabel terikat.
1. Pelatihan Karir

Variabel bebas (independen) adalah varibel yang mempengaruhi atau

menjadi sebab adanya variabel terikat (Sugiyono, 2010). Pelatihan karir adalah
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program yang diadaptasi dari penelitian Andreas Hirschi dan Damian Lage dan
dimodifikasi oleh peneliti untuk membantu mahasiswa dalam merencanakan dan

menentukan karirnya.

2. Eksplorasi Karir

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Eksplorasi karir adalah
usaha yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir Universitas Pendidikan Indonesia
untuk mencari informasi karir dan menggunakan informasi tersebut untuk

membuat keputusan Karir.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik fenomena tersebut
dinamakan variabel penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan item-
item yang diadaptasi dari Career Development Inventory Australia Version (CDI-
A) yang dikembangkan oleh Andreas Hirschi dan dimodifikasi oleh peneliti
sendiri.
Instrumen eksplorasi karir terdiri dari dua dimensi, yaitu:
1. Resource Awareness (RA), yaitu kesadaran akan sumber informasi
yang tersedia dan berguna untuk membuat keputusan Kkarir individu.
Termasuk dalam hal ini adalah peran orangtua, dosen, teman, sahabat

serta keluarga.
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2. Resource Use (RU), yaitu kesadaran untuk menggunakan sumber
informasi tersebut untuk mengambil keputusan karir yang bermanfaat

bagi diri sendiri.

Adapun Kisi-kisi instrumennya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Eksplorasi Karir
No Dimensi No. Item
1 Resource Awareness (RA) 8,910
2 Resource Use (RU) 11, 12,13

Seperti yang tertera pada tabel 3.2, instrumen eksplorasi karir terdiri dari
dua dimensi dan enam item. Namun, dalam penggunaannya peneliti menggunakan
13 item dengan menambahkan tujuh item pada dimensi lainnya untuk mendukung
kelengkapan data penelitian.

Instrumen eksplorasi karir menggunakan bentuk skala Likert dengan 5
pilihan jawaban dalam setiap item. ltem yang terdapat dalam instrumen ini
semuanya berupa item favorable. Responden diminta untuk memilih satu dari

lima pilihan jawaban yang tersedia.

F. Proses Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010). Mengingat instrumen
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eksplorasi karir adalah hasil adaptasi, maka dilakukan pengujian validitas isi,
dengan tujuan untuk melihat kesesuaian antara instrumen asli dengan terjemahan
peneliti. Uji validitas ini dilakukan melalui professional judgement dengan dosen

Bahasa Inggris dan dosen Psikologi.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan formula Cronbach

Alpha untuk menguiji reliabilitas, dengan rumus sebagai berikut:

T &)

rh, = ——

11 k—1 o2
Keterangan:
r, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan atau banyak soal

>.¢ =jumlah varians butir

- = varians total

(Arikunto, 2009)

Helen Saparingga, 2012
Efektifitas Pelatihan Karir Dalam Meningkatkan Eksplorasi Karir Pada Mahasiswa Tingkat
Akhir Universitas Pendidikan Indonesia

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



44

Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's N of

Alpha Items

743 13

Pengolahan data menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 15.00. Berdasarkan tabel 3.3 diatas, dapat dilihat bahwa
hasil reliabilitas Cronbach Alpha dengan 13 item eksplorasi karir adalah 0, 743.
Berdasarkan tabel koefisien realibitas Guilford, instrumen eksplorasi Karir

memiliki tingkat reliabilitas kuat (Lihat tabel 3.4).

Tabel 3.4
Koefisien Reliabilitas Guilford
Interval Kofisiensi Tingkat Hubungan
0,00 -0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat
0,80 -1,00 Sangat kuat
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Tabel 3.5
Item Statistic

Std.
Mean Deviation
ItemO1 2,77 817 30
Item02 3,63 , 765 30
Item03 3,23 ;935 30
Item04 3,30 ,7150 30
Item05 3,40 124 30
Item06 2,77 ,858 30
ItemO7 3,23 ,858 30
Item08 2,43 971 30
Item09 1,63 ,809 30
Item10 3,03 ,850 30
Item1l 2,77 ,817 30
Item12 2,43 1,040 30
Item13 3,33 ,922 30
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Tabel 3.6
Item Total Statistic
Scale Cronbach's
Variance if | Corrected Alpha if
Scale Mean if Item Item-Total Item eterandan
Item Deleted Deleted | Correlation Deleted
ItemO1 35,20 25,476 ,538 ,708 Valid
Item02 34,33 26,368 462 ,718 Valid
Item03 34,73 25,857 ,405 122 Valid
Item04 34,67 26,023 523 712 Valid
Item05 34,57 27,909 ,281 ,736 | Tidak Valid
Item06 35,20 25,890 ,453 717 Valid
ItemO7 34,73 25,995 440 ,719 Valid
Item08 35,53 24,947 484 712 Valid
Item09 36,33 27,402 299 734 | Tidak Valid
Item10 34,93 27,926 215 744 | Tidak Valid
Item11 35,20 26,924 ,353 ,729 Valid
Item12 35,53 27,637 171 754 | Tidak Valid
Item13 34,63 27,689 211 746 | Tidak Valid

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, hanya 8 item yang memiliki hasil Corrected

Item Total Correlation diatas batas standar minimal, yaitu 0,30. Artinya, dari 13

item eksplorasi karir, hanya 8 item tersebut yang layak dipertahankan dalam alat

ukur sesuai dengan karakteristik partisipan penelitian. Item tersebut adalah item

01, item 02, item 03, item 04, item 06, item 07, item 08, dan item 11.
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuisioner

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang
terdapat pada Career Development Inventory Australia Version (CDI-A) yang
dikembangkan oleh  Andreas Hirschi. Metode pengumpulan datanya
menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2010: 142) “kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel

yang akan diukur dan tahu apa yang akan diharapkan dari responden.

2. Lembar Kerja

Terdapat 5 buah lembar kerja yang diberikan kepada peserta pelatihan,
dari Lembar Kerja 01 sampai Lembar Kerja 05. Setiap lembar kerja berisi satu
tahapan pelatihan yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan pelatihan tersebut
terdapat dalam rangkaian acara pelatihan eksplorasi karir. Peserta pelatihan
diminta menuliskan tahapan atau apa yang akan dia lakukan dalam eksplorasi
karir. Setiap lembar kerja berhubungan dengan lembar kerja berikutnya. Dari
lembar kerja tersebut dapat dilihat tahapan eksplorasi Karir peserta pelatihan, dari

mengenal diri sampai akhirnya mampu membuat keputusan Karir.
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3. Catatan Harian

Catatan harian menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh subjek
kelompok eksperimen selama 1 minggu setelah diberikan pelatihan Kkarir.
Kegiatan ini berhubungan dengan upaya yang dilakukan subjek dalam melakukan

eksplorasi karir.

H. Analisis Data

Setelah penelitian selesai dilakukan, maka dilakukan analisis data. Analisis
data akan diolah dengan menggunakan rumus statistik.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur apakah data
penelitian berdistribusi normal, sehingga dapat dianalisis menggunakan statistik
parametrik (Widhiarso, 2009). Dalam uji normalitas ini, peneliti menggunakan
rumus Kolmogorov Smirnov. Kolmogorov Smirnov membandingkan serangkaian
data pada sampel terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan
standar deviasi yang sama. Singkatnya uji ini digunakan untuk mengetahui
kenormalan distribusi beberapa data.

Kaidah uji siginifikasi adalah apabila p>0,05 maka tidak ada perbedaan
antara sebaran skor subyek penelitian dengan sebaran skor subyek pada populasi,
sehingga data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila p<0,05 maka terdapat
perbedaan antara sebaran skor subyek penelitian dengan sebaran skor subyek pada

populasi, sehingga data tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji
homogenitas dilakukan jika data berdistribusi normal (Sutrisna, 2011). Dalam
menguji homogenitas, peneliti menggunakan Levene’s Test. Apabila p>0,05 maka
varians setiap sampel sama. Sedangkan apabila p<0,05 artinya data penelitian

tidak sama.

3. Anava Campuran

Anava campuran menggunakan dua sub analisis, yaitu Within Subject Test
dan Between Subject Test. Within subject test digunakan untuk melihat perbedaan
skor dalam satu kelompok (pre test dengan post test) dan between subject test
untuk melihat perbedaan skor antar kelompok (kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol).

I PERSIAPAN PENELITIAN
Sebelum pelatihan tersebut dilaksanakan, maka diperlukan persiapan yang
matang agar pada saat pelaksanaan semua berjalan lancar tanpa adanya hambatan

yang berarti. Persiapan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Modul atau Rancangan Eksperimen
Rancangan eksperimen pelatihan eksplorasi karir disusun peneliti

berdasarkan teori karir Donald Super dan tahapan pelatihan karir yang diadaptasi
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dari penelitian Andreas Hirschi dan Damian Lage (2008) yang kemudian

dimodifikasi oleh peneliti sendiri disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan

penelitian.

2. Menyusun Jadwal Pelatihan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun jadwal pelatihan

eksplorasi karir. Jadwal pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Jadwal Pelatihan Eksplorasi Karir
PEMBUKAAN
No Sesi Keterangan Waktu Durasi
1 | Pembukaan  dan | Pelatihan dibuka dengan | 08.30 —08.40 | 10 menit
Penjelasan Teknis | perkenalan antara peserta dengan
Pelatihan tim pelaksana, absensi,
penjelasan mengenai program
pelatihan, mulai dari tujuan, alur
dan tahapan pelatihan, apa yang
akan diperoleh oleh peserta, dan
tata tertib selama pelatihan.
2 | Informed Consent | Penjelasan dan pengisian lembar | 08.40 — 08.50 | 10 menit
informed consent.
3 | Pretest Peserta mengisi kuisioner | 08.50 — 09.05 | 15 menit
eksplorasi karir untuk
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mengetahui  eksplorasi  Kkarir

peserta  sebelum diberikan

pelatihan.
4 | lce Breaking Istirahat, Snack 09.05-09.10 | 5 menit
Submodul 1: Know My Self
5 | Know My Self 1. Peserta belajar mengenal diri, | 09.10 —09.30 | 20 menit
mengetahui minat, kelebihan,
kekurangan, peluang,
hambatan, apa yang dilakukan
dalam eksplorasi karir, dan apa
yang ingin dicapai. (Lembar
Kerja 01)
2. Trainer memberikan feedback | 09.30 — 10.00 | 30 menit
terhadap penilaian diri
tersebut.
Submodul 2: Know My Options
6 | Know My Options | 1. Peserta diminta menuliskan | 10.00 — 10.15 | 15 menit

tentang berbagai jenis pilihan
karir yang akan mereka tekuni
setelah kuliah dan karakteristik
dari pekerjaan tersebut, seperti
kompetensi yang diharapkan

(Lembar Kerja 02).
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2. Kemudian trainer memberikan | 10.15 — 10.45 | 30 menit
informasi mengenai pekerjaan
yang mungkin akan dilakukan
dimasa  mendatang, serta

tantangan dunia kerja.

Submodul 3: Identify Suitable Occupations

7 | Identify  Suitable | 1. Peserta menuliskan beberapa | 10.45 —11.00 | 15 menit
Occupations alternatif pilihan pekerjaan,
kemudian dipersempit menjadi
sejumlah kecil alternatif untuk
eksplorasi yang lebih

mendalam di Lembar Kerja 03.

2. Trainer memberi feedback | 11.00 — 11.20 | 20 menit
tentang kemungkinan
lowongan pekerjaan  yang

cukup menjanjikan.

Submodul 4: Comparison of Career Alternatives

8 | Comparison of | 1. Peserta membandingkan aspek | 11.20 — 11.35 | 15 menit
Career positif dan  negatif  dari
Alternatives masing-masing pilihan karir
yang ditulis di Lembar Kerja

04.

2. Pembahasan dari trainer. 11.35-11.55 | 20 menit
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9

Ice breaking

Ibadah, Makan, Istirahat

11.55-12.40

45 menit

Submodul 5: Plan for Futher Career Decision Making

10

Plan for Futher
Career Decision

Making

1. Peserta merencanakan
pengambilan keputusan untuk
berkarir setelah lulus kuliah
dan  network yang = hisa
digunakan. Peserta kemudian
untuk menyusun tahapan yang
harus dilakukan untuk
mencapai karir yang
diharapkan dan bisa digunakan
yang ditulis di Lembar Kerja

05.

12.40 - 12.55

15 menit

2. Peserta diberikan bekal dalam
mempersiapkan  diri  untuk
menghadapi ~ dunia  Kkerja,
seperti bagaimana menghadapi
wawancara kerja, psikotes dan

lain-lain.

12.55 - 13.40

45 menit

Submodul 6: Final Evaluation

11

Final Evaluation

Peserta diminta untuk
mengevaluasi hasil apa yang

didapatkan selama pelatihan,

13.40 - 14.10

30 menit
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serta  evaluasi pelaksanaan

pelatihan

PENUTUPAN

12

Penutupan

Tim  pelaksana  memberikan
informasi kepada peserta
pelatihan tentang pelaksanaan
post test dan tugas berupa catatan
harian yang harus diisi setiap hari
oleh peserta. Kemudian
penutupan dari trainer dan tim
pelaksana pelatihan serta ucapan

terima kasih.

14.10 - 14.15

5 menit

13

Post test dan

Catatan Harian

Peserta diminta mengisi
kuisioner eksplorasi Kkarir, untuk
melihat eksplorasi Kkarir peserta
setelah mengikuti - pelatihan.
kemudian peserta diminta juga
untuk ~ mengumpulkan catatan
harian yang telah ditugaskan

sebelumnya.

Pelatihan eksplorasi karir rencananya akan dilaksanakan selama 1 hari

dengan estimasi waktu 345 menit, dan diberikan waktu 1 minggu untuk mengisi

Helen Saparingga, 2012

Efektifitas Pelatihan Karir Dalam Meningkatkan Eksplorasi Karir Pada Mahasiswa Tingkat
Akhir Universitas Pendidikan Indonesia

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




55

catatan harian. 295 menit digunakan untuk materi, penjelasan, games, diskusi dan
mengisi lembar kerja, sedangkan 50 menit sisanya digunakan untuk istirahat,

ibadah dan ice breaking.

3. Uji Kelayakan Modul atau Rancangan Eksperimen

Sebelum digunakan dalam penelitian, maka dilakukan professional
judgement terhadap rancangan eksperimen pelatihan eksplorasi karir yang dibuat
peneliti. Professional judgement bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang
disusun serta alokasi waktu yang diberikan sudah tepat dan mampu untuk
mewakili tujuan pelatihan.

Professional judgement dilakukan dengan Dosen Pembimbing 1 dan
seorang trainer simulasi yang akan memberikan pelatihan pada saat simulasi
pelatihan eksplorasi karir. Alasan pemilihan judge untuk trainer simulasi adalah
karena beliau cukup menguasai masalah karir, mengetahui informasi dunia kerja,
dan sering menjadi trainer dalam pelatihan-pelatihan, baik pelatihan tentang
motivasi maupun tentang karir. Sehingga dengan menggunakan dua orang judge
tersebut, diharapkan bisa memberikan masukan yang baik untuk penyempurnaan
rancangan eksperimen yang disusun peneliti.

Setelah simulasi selesai dilaksanakan, maka peneliti kembali melakukan
revisi terhadap rancangan eksperimen berdasarkan hasil evaluasi simulasi yang

dilaksanakan bersama trainer, peserta dan observer.
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4. Persiapan Trainer Simulasi

Selain materi pelatihan, trainer merupakan unsur penting dalam suatu
pelatihan. Karena trainer adalah kunci dimana dia mampu atau tidak untuk
menciptakan suasana yang nyaman, bersemangat, dan mampu mempengaruhi
peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan dengan serius dan semangat.
Sehingga apa yang diharapkan dari tujuan pelatihan dapat tercapai dengan baik.

Untuk mencari seorang trainer yang dapat memimpin pelatihan dengan
baik, maka diawali dengan membuat kriteria trainer yang sesuai dengan tema dan
materi pelatihan. Peneliti menyusun Kriteria seorang trainer untuk pelatihan ini,
yaitu trainer merupakan orang yang ahli dalam dunia pendidikan dan Karir,
menguasai ilmu tentang karir, minimal dua tahun menjadi trainer, dan mengetahui
dan menguasai berbagai informasi tentang dunia kerja.

Untuk trainer simulasi pelatihan adalah Zulkifli. Beliau merupakan salah
satu mahasiswa llmu Komputer UPI angkatan 2006. Beliau sering menjadi
pemateri dalam pelatihan karir ataupun pelatihan motivasi. Selain itu, beliau

merupakan pengusaha muda yang sudah mempunyai 3 perusahaan IT.

5. Simulasi Pelatihan Eksplorasi Karir

Selain professional judgement, peneliti juga melakukan simulasi pelatihan
karir sebelum dilaksanakan pelatihan yang sebenarnya. Simulasi ini bertujuan
untuk menguji hasil professional judgement yang telah dilakukan terhadap modul
pelatihan karir yang peneliti susun. Seperti isi materi, alokasi waktu pada setiap

submodul, serta susunan materi pelatihan.
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Simulasi pelatihan eksplorasi karir diadakan pada 26 April 2012 di Ruang
Baca Kantor Jurusan Psikologi UPI, dari jam 10.00 sampai jam 14.00. Simulasi
ini menggunakan 5 orang subyek dan dipandu oleh 1 orang trainer. Setelah
seluruh rangkaian subbab pelatihan selesai, maka diadakan evaluasi dengan
subyek dan observer. Observasi pelatihan meliputi proses pelaksanaan pelatihan,
tahapan atau alur materi pelatihan, isi materi, trainer, kondisi ruangan pelatihan,
serta hal lainnya yang berkaitan dengan kelancaran proses pelaksanaan nantinya.
Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan modul
pelatihan yang disusun peneliti.

Peneliti juga meminta subyek untuk memberikan penilaian terhadap
pelaksanaan simulasi pelatihan yang dilaksanakan pada hari itu. Dari skala 1
sampai 5, subyek memberikan penilaian pelaksanaan simulasi pelatihan ini pada
skala 3 dan 4. Selain itu, simulasi pelatihan juga terbukti dapat meningkatkan
eksplorasi karir subyek. Hal ini dilihat dari hasil lembar kerja yang di isi subyek,

serta wawancara yang subyek lakukan pada sesi final evaluation.

6. Persiapan Trainer Pelatihan dan Judgement Rancangan Eksperimen
Setelah seluruh rangkaian simulasi selesai, tahap selanjutnya peneliti
mencari trainer yang akan memberikan materi pelatihan dan memandu proses
pelatihan yang sebenarnya. Untuk kriteria trainernya sama dengan kriteria trainer
pada simulasi pelatihan sebelumnya.
Menurut Pfeiffer & Ballew (Purnamasari, 2005), ada beberapa persyaratan

yang harus dimiliki oleh seorang trainer yaitu:
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a. mempunyai pengetahuan untuk memahami orang lain dan memahami
dinamika kelompok. Trainer yang baik mempunyai bekal ilmu
tentang teori kepribadian, tekhnik konseling dan berbagai macam
perilaku individu, baik yang normal maupun abnormal,

b. mempunyai pengalaman training. Seorang trainer sebaiknya sudah
pernah menjadi peserta dalam suatu pelatihan, workshop, seminar dan
pertemuan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan materi pelatihan
yang akan dipandunya. Tujuannya adalah bagi trainer yang sudah
pernah menjadi peserta dalam suatu pelatihan maka sudah mempunyai
pemahaman tentang dinamika kelompok berdasarkan pengalaman
pribadinya;

c. humanis. Seorang trainer dituntut mempunyai sifat humanis supaya
mampu membangkitkan interaksi antar peserta dalam kelompok
pelatihan, membantu peserta untuk memahami dirinya dan memberi
kesempatan pada peserta untuk berkembang sesuai dengan kondisi
dirinya;

d.  presentation skill. Trainer yang mempunyai presentation skill yang
baik mampu menampilkan dirinya dengan baik. Penampilan yang baik
misalnya pemilihan pakaian dan aksesoris yang tepat sesuai dengan
kondisi pelatihan, kemampuan berkomunikasi yang baik (ditandai
dengan pemilihan bahasa yang tepat dan penggunaan intonasi kalimat
yang tepat), perilaku non verbal/body language yang tepat, kontak

mata yang cukup dan lain sebagainya.
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Berdasarkan Kkriteria trainer tersebut dan disesuaikan dengan tujuan
pelatihan, maka trainer yang dipilih pada saat pelatihan tersebut adalah Bapak
Surya Kresnanda, ST., CHt., CCH., CI., CM. NLP. Beliau menempuh pendidikan
S1 Institut Teknologi Bandung Jurusan Teknik Mesin, dan sedang menjalani S2
Jurusan Bimbingan Konseling di Universitas Pendidikan Indonesia. Beliau
mengaku sangat menyenangi dunia psikologi karena menurutnya manusia itu
unik, komplit, dan perlu dipahami. Hal ini terbukti dari banyaknya pelatihan dan
workshop yang telah diikuti. Selain itu beliau merupakan pendiri dan trainer
utama pada lembaga training Human Force yang ada di Bandung. Beliau juga
penggagas Sekolah Trainer Muda di Bandung. Bapak Surya Kresnanda ini sudah
9 tahun berpengalaman menjadi trainer.

Selain trainer, terdapat 1 orang co-trainer yang membantu trainer selama
pelatihan berlangsung yaitu saudari Isma. Co-trainer bertugas membantu trainer
selama pelatihan berlangsung, persiapan dalam setiap submodul, serta membantu
simulasi pada saat ice breaking. Co-trainer ini berasal dari lembaga trainer yang
mereka bawabhi.

Peneliti juga melakukan judgement rancangan eksperimen dengan trainer
tersebut, dan menurut trainer apa yang disampaikan di rancangan eksperimen
sudah cukup mewakili tujuan yang hendak dicapai pada pelatihan eksplorasi karir.

Dalam pelatihan ini, peneliti juga menggunakan 3 orang observer yang
mengobservasi dan membantu jalannya pelatihan. Observer pertama adalah Yuni
Siti Nurdiniyati. Beliau bertugas melakukan observasi terhadap seluruh kegiatan

pelatihan dari awal sampai akhir, meliputi observasi peserta pelatihan, observasi
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pelaksanaan pelatihan, alur pelatihan dan menyesuaikan jadwal yang telah dibuat
dengan pelaksanaan di lapangan. Observer ke dua adalah Nida Muthi Annisa,
bertugas memandu peserta dari saat peserta datang hingga sampai di ruangan
pelatihan, mengurus absensi peserta, serta mengurusi konsumsi untuk peserta,
trainer, dan tim pelaksana. Observer ke tiga adalah Via Syalisia. Observer ke tiga
bertugas sebagai seksi dokumentasi, membantu membagikan lembar kerja, serta

membantu observer ke dua dalam hal konsumsi.

7. Rekruitment dan Pemilihan Peserta Pelatihan

Setelah mendapatkan trainer dan memastikan ruangan pelatihan, maka
peneliti menyebarkan informasi secara formal tentang pelaksanaan pelatihan. 3
minggu sebelum pelaksanaan pelatihan, peneliti sudah mulai menyebarkan
informasi secara non formal kepada calon peserta pelatihan, yaitu mahasiswa UPI
angkatan 2008. Penyebaran informasi ini peneliti lakukan melaui media sosial dan
lisan. Seminggu sebelum pelaksanaan pelatihan, ketika trainer dan ruangan
pelatihan sudah fix, peneliti baru menyebarkan informasi pasti kepada calon
peserta pelatihan, dengan cara menyebarkan brosur di setiap fakultas dengan
bantuan teman-teman peneliti, menggunakan media sosial dan media informasi,
penyampaian lisan dan mengirimkan SMS dari nomor peneliti sendiri.
Pengumuman berisi persyaratan peserta calon pelatinan eksplorasi karir, jadwal,
serta apa yang didapatkan dari pelatihan karir ini. Kemudian calon peserta

pelatihan yang berminat mengikuti pelatihan karir diminta untuk mengirimkan
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SMS kepada nomor yang telah ditetapkan peneliti sebagai tanda bahwa dia benar-
benar ingin mengikuti pelatihan karir yang diadakan.

Peneliti memberikan batas terakhir pendaftaran pada dua hari sebelum
pelatihan tersebut dilaksanakan. Setelah semua calon peserta mendaftar pada batas
waktu yang telah ditentukan, maka kemudian peneliti memilih secara acak
diantara peserta yang mendaftar tersebut untuk menjadi kelompok eksperimen
yang akan diberikan perlakuan berupa pelatihan eksplorasi karir. Jumlah
kelompok eksperimen ini sebenarnya adalah 20 orang, tetapi untuk
pelaksanaannya dipilih 25 orang. Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya
peserta yang tidak hadir pada saat pelatihan. Calon peserta pelatihan kelompok
eksperimen ini dihubungi oleh peneliti dan tim pelaksana pelatihan. Kelebihan
peserta yang mendaftar pada saat rekruitment akan dijadikan sebagai kelompok
kontrol, dimana mereka akan mengisi lembar pre test dan post test di hari yang

sama dengan kelompok eksperimen.

J. PELAKSANAAN PELATIHAN
1. Pembukaan

Pelatihan dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Mei 2012 bertempat di Ruang
Audio Visual Perpustakaan Umum Universitas Pendidikan Indonesia. Pelatihan
yang awalnya akan dimulai pada pukul 08.30 baru bisa dimulai pada pukul 09.30
karena menunggu peserta lainnya yang belum hadir. Peserta pelatihan seharusnya

adalah 24 orang, namun yang hadir dan mengikuti pelatihan adalah sebanyak 20

Helen Saparingga, 2012
Efektifitas Pelatihan Karir Dalam Meningkatkan Eksplorasi Karir Pada Mahasiswa Tingkat
Akhir Universitas Pendidikan Indonesia

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



62

orang. 1 orang peserta tidak datang dan tidak ada kabar, dan 3 orang lainnya
sedang ada kegiatan lainnya di kampus.

Pembukaan diawali dengan perkenalan oleh peneliti. Peneliti mengenalkan
diri, trainer dan tim pelaksana pelatihan yang nantinya akan berhubungan dengan
peserta selama pelatihan berlangsung. Kemudian peneliti mengucapkan terima
kasih atas partisipasi dan kerja sama peserta pelatihan, serta permintaan maaf
karena keterlambatan yang terjadi. Peneliti menjelaskan mengenai program
pelatihan, seperti tujuan, alur dan tahapan pelatihan, apa yang akan diperoleh oleh
peserta, serta tata tertib yang harus peserta ikuti selama dan setelah pelatihan
sesuai dengan kontrak program yang ada. Pembukaan berlangsung selama 7

menit.

2. Informed Consent

Setelah selesai pembukaan, maka observer membagikan lembar informed
consent kepada para peserta pelatihan disertai penjelasan dari peneliti. Peserta
hanya membutuhkan waktu 2 menit untuk mengisi lembar informed consent.

Setelah selesai, observer kembali mengumpulkan lembar tersebut.

3. Pre test

Observer membagikan kuisioner eksplorasi karir sebagai pre test bagi
peserta pelatihan. Pre test bertujuan untuk melihat eksplorasi Kkarir peserta
sebelum diberikan pelatihan. Peneliti memberikan penjelasan mengenai lembar

pre test tersebut. Tidak ada pertanyaan dari peserta mengenai pengisian lembar
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pre test, dan 7 menit berlalu kemudian peneliti dan observer mengumpulkan

lembar tersebut. Kemudian peneliti menyerahkan acara tersebut kepada trainer.

4. Submodul 1 : Know My Self

Submodul pertama dimulai pada pukul 09.58. Sesi ini diawali dengan
pengkondisian ruangan oleh trainer, perkenalan diri trainer dan pengalaman
trainer. Selain itu trainer memberikan motivasi kepada para peserta pelatihan
tentang eksplorasi karir. trainer memberikan penjelasan tentang apa itu karir dan
bagaimana mencapai Kkarir yang diinginkan. Peserta pelatihan tampak
memperhatikan dengan serius apa yang disampaikan trainer.

Sebelum memulai submodul 1, trainer memberikan simulasi untuk
meningkatkan konsentrasi peserta. Kemudian tim pelaksana membagikan lembar
kerja 01 kepada para peserta. Trainer memberikan penjelasan mengenai analisis
SWOT dan konten yang ada di lembar kerja 01. Setelah selesai penjelasan, maka
peserta mengisi lembar kerja yang dibagikan. Perkenalan trainer hingga pengisian
lembar kerja 01 berlangsung selama 45 menit.

Setelah selesai mengisi lembar kerja 01, trainer memberikan feedback
tentang apa yang sudah ditulis oleh peserta pelatihan. Trainer juga meminta
beberapa peserta untuk membacakan hasil lembar kerjanya untuk berbagi dengan

peserta lainnya. Waktu yang dibutuhkan adalah selama 8 menit.
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5. Submodul 2 : Know My Options

Setelah submodul 1 selesai, observer membagikan lembar kerja 02. Peserta
diminta menuliskan berbagai jenis pilihan karir yang akan mereka tekuni setelah
lulus kuliah nanti dan karakteristik dari pekerjaan tersebut. Sesi ini dimulai pada
pukul 10.53 selama 19 menit. Disela pengerjaan, observer lainnya membagikan
snack untuk dinikmati peserta. Kemudian trainer memberikan feedback dan
meminta beberapa peserta pelatihan untuk sharing pengalaman dan pilihan mereka

selama 23 menit.

6. Submodul 3 : Identify Suitable Occupations

Tahapan ini diawali dengan penjelasan dari trainer - tentang
mengidentifikasi pilihan karir. Peserta mengidentifikasi pilihan karirnya untuk
kemudian dipersempit menjadi sejumlah kecil alternatif untuk dilakukan

eksplorasi lebih mendalam. Tahapan ini berlangsung dari pukul 11.37 — 11.54.

7. Istirahat

Setelah mengisi lembar kerja 03, peserta diberikan waktu istirahat selama
50 menit. Peserta pelatihan mengambil makan siang di meja konsumsi.

Sesi selanjutnya yang harusnya dimulai pada pukul 12.45 pada akhirnya
dimulai pada pukul 13.25 karena menunggu beberapa peserta yang masih sholat
dan makan. Setelah istirahat dilanjutkan dengan pembahasan mengenai eksplorasi
karir dan senam otak yang bertujuan mengembalikan konsentrasi para peserta

pelatihan. Kemudian trainer membahasa pilihan tersebut selama 10 menit.
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8. Submodul 4 : Comparison of Career Alternatives

Tahap ini diawali dengan pengisian lembar kerja 04 oleh peserta pelatihan
yang diawali dengan penjelasan dari trainer. Peserta diminta membandingkan
aspek positif dan negative dari masing-masing pilihan karirnya. Tahapan ini
berlangsung selama 19 menit. Ketika peserta mengisi lembar kerja, trainer
berkeliling dan mengecek hasil kerja peserta serta memberikan arahan dan
masukan. Trainer juga menjawab beberapa pertaanyaan yang diajukan oleh
peserta tentang pengisian lembar kerja 04. Kemudian peserta diminta untuk
menceritakan apa yang mereka tulis di Lembar Kerja 04 sebagai bahan pelajaran
untuk peserta lainnya. Trainer memberikan berbagai macam perumpamaan dan

mengajak peserta pelatihan berdiskusi tentang pilihan karir.

9. Submodul 5 : Plan for The Futher Career Decision Making

Pada pukul 14.08 — 14.43 diisi dengan penjelasan dari trainer dan panduan
untuk mengisi lembar kerja 05 tentang rencana berkarir setelah lulus kuliah dan
network yang bisa digunakan. Kemudian peserta pelatihan diminta mengisi

lembar kerja untuk kemudian dibahas oleh trainer.

10. Submodul 6 : Final Evaluation

Pada sesi ini, trainer memimpin diskusi tentang evaluasi diri. Peserta
diminta mengevaluasi hasil apa yang didapatkan selama pelatihan, apakah setelah
mengikuti pelatihan eksplorasi karir peserta pelatihan berubah atau tidak. Selain

itu, juga untuk mengevaluasi pelaksanaan pelatihan. Peserta juga diminta untuk
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mengisi lembar evaluasi pelatihan. Sesi ini berlangsung selama 13 menit, hingga

kemudian trainer memberikan simulasi akhir kepada peserta pelatihan.

11.  Catatan Harian

Peserta pelatihan karir diminta untuk mengisi catatan harian, yang berisi
kegiatan yang dilakukan oleh subjek selama satu minggu dalam upaya eksplorasi
karir. Hasil catatan harian menunjukan bahwa pada hari pertama sampai hari
kelima, subjek melakukan eksplorasi yang mendalam terhadap eksplorasi
karirnya. Bentuk eksplorasi karir yang dilakukan berupa memahami minat
karirnya, mencari tau berbagai informasi karir dari internet, kompetensi yang
dibutuhkan untuk berbagai jenis pekerjaan, pekerjaan yang lebih disenangi
masyarakat dengan gaji yang tinggi, serta peluang kenaikan jabatan. Pada hari
keenam hingga hari ketujuh, subjek eksperimen cenderung tidak melakukan hal
yang berhubungan dengan eksplorasi karir mereka. Sebagian subjek beralasan
bahwa apa yang mereka lakukan pada hari pertama hingga hari kelima sudah
cukup mewakili  informasi yang  dibutuhkan. Sebagian subjek lagi

mengungkapkan bahwa hal ini dipengaruhi oleh kesibukan masing-masing.

12. Penutupan
Kegiatan pelatihan ditutup dengan memberikan kuisioner post test kepada
subjek eksperimen, disertai ucapan terima kasih dari peneliti dan tim pelaksana

pelatihan atas kerja samanya.
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K. EVALUASI PELAKSANAAN PELATIHAN

Evaluasi pelatihan diperoleh dari pendapat peserta terhadap pelatihan yang
dilaksanakan. Hal ini diperoleh dengan cara peneliti membagikan lembar evaluasi
kepara peserta setelah rangkaian acara pelatihan selesai. Evaluasi tersebut
meliputi beberapa aspek, yaitu perasaan peserta selama mengikuti pelatihan,
tanggapan terhadap materi pelatihan, cara trainer menyampaikan materi, kondisi
ruangan pelatihan, jadwal susunan acara pelatihan, keterlibatan peserta dalam
pelatihan, dan manfaat materi pelatihan bagi peserta. Hasil evaluasi pelatihan
tersebut dirangkum sebagai berikut:

1. Perasaan peserta selama mengikuti pelatihan.

Peserta pelatihan menyatakan bahwa kondisi selama pelatihan berlangsung
menyenangkan, tidak kaku, nyaman, santai dan mempunyai tujuan yang jelas.
Secara umum menyenangkan dan membuat peserta termotivasi dalam mencapai
tujuan Karir.

2. Tanggapan tentang materi pelatihan.

Materi pelatihan yang diberikan sangat bagus, menarik, mudah dimengerti,
dan tepat sasaran sesuai dengan judul dan tujuan pelatihannya. Selain itu dapat
mengarahkan keputusan Kkarir ditengah kebingungan yang dihadapi oleh peserta.
Materi pelatihan sesuai dengan apa yang dibutuhkan saat ini, dalam artian
bermanfaat sekali bagi mahasiswa tingkat akhir yang akan memasuki dunia kerja.
Materi yang disajikan juga membuka peluang peserta untuk dapat mengenal diri

lebih jauh.
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3. Cara trainer menyampaikan materi.

Dalam penyampaiannya, trainer cukup menarik, humoris dan komunikatif.
Hal tersebut mampu mencegah terjadinya kebosanan pada diri peserta pelatihan.
Trainer memberikan kata-kata positif yang menambah semangat peserta
pelatihan.

4. Kondisi ruangan pelatihan.

Menurut peserta pelatihan, kondisi ruangan cukup bagus, tidak sempit,
nyaman dengan udara dan pencahayaan yang cukup tetapi AC yang ada di
ruangan tersebut terlalu dingin.

5. Jadwal susunan acara pelatihan.

Acara tersusun dengan rapi dan sistematis, sehingga terdapat hubungan
antara satu sesi dengan sesi berikutnya. Namun dalam segi waktu pelaksanaannya
kurang tepat waktu dari jadwal yang sudah dibuat, sehingga peserta pelatihan
yang sudah datang tepat waktu harus menunggu peserta lainnya dalam
pelaksanaan pelatihan.

6. Keterlibatan peserta dalam pelatihan

Jumlah peserta yang tidak terlalu banyak, membuat peserta lebih
menikmati pelatihan dan terlibat secara aktif. Selain itu terdapat interaksi antara
peserta dengan trainer dan peserta lainnya. Dengan sharing dan berbagi
pengalaman maka membuat peserta lebih memahami setiap tindakan yang

dilakukan.
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7. Manfaat materi pelatihan bagi peserta.

Peserta pelatihan berpendapat bahwa materi yang disajikan sangat
bermanfaat, bahkan ada peserta yang meminta supaya pelatihan ini diadakan
kembali. Pelatihan dapat menambah keyakinan peserta tentang pilihan karir yang
masih diragukan, membantu untuk fokus pada karir yang akan datang, serta

menambah motivasi terhadap pilihan karirnya.

L. HAMBATAN

Hambatan yang dialami peneliti dalam pelaksanaan pelatihan adalah:

1. Jumlah peserta yang mendaftar tidak terlalu banyak.
Jumlah peserta pelatihan yang peneliti tentukan sebelumnya adalah
sebanyak 40 orang, yang dibagi sama rata dalam dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pembagian peserta ke
dalam kelompok tersebut akan dilakukan secara acak. Target minimal
peserta pelatihan yang ditetapkan penelitia adalah 50 orang. Karena
minimnya yang mendaftar maka pendaftaran terakhir yang awalnya
dua hari sebelum hari H, maka dijadikan satu hari sebelum hari H. Hal
ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, selain kesibukan pribadi,
hari pelaksanaan pelatihan tersebut bersamaan dengan jadwal Program
Latihan Akademik (PLA) dan PLP mahasiswa UPI angkatan 2008.
Selain itu ada sebagian jurusan yang sedang melaksanakan sidang
PLP. Dari sejumlah peserta yang mendaftar tersebut, maka peneliti

membagi peserta dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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Selain itu pada hari pelaksanaan pelatihan, ada peserta yang tidak
datang tanpa memberi kabar sebelumnya. Tetapi untungnya peserta
yang tidak datang tersebut dapat terbantu oleh kelebihan peserta yang

peneliti tetapkan untuk menjadi kelompok eksperimen.

2. Peserta yang tidak tepat waktu.
Dalam jadwal pelatihan, pelatihan akan dimulai tepat pada pukul
08.30. Namun, pada waktu tersebut peserta yang datang baru tiga
orang. Untuk mengisi kekosongan maka trainer mengajak peserta
tersebut berdiskusi masalah kuliah. Peneliti dan tim pelaksana kembali
mengirimkan SMS kepada peserta pelatihan memberitahukan bahwa
trainer dan beberapa peserta sudah datang. Karena pelatihan tidak
mungkin dimulai dengan jumlah peserta 20 orang, maka peneliti dan
trainer sepakat akan menunggu sampai peserta datang, dan pada pukul

09.30 pelatihan baru bisa dimulai.
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